EVAKUASI VERTIKAL YANG
LEBIH AMAN

asth ingat kejadian runtubhnya
dua menara kembar World
Trade Center. akibat perbuatan
teroris 11 September lalu? Keti-
ka itu, banyak penghuni bangunan yang
tidak sempat menyelamatkan dirinya dan
terkubur hidup-hidup dalam reruntuhan
gedung tertinggl di New York tersebut.
Banyak orang berteriak ngerl, ketika
bangunan tersebut tiba-tiba runtuh, sete-
kah lebih dua jam terjadl tabrakan pesawat
pada beberapa lantainya. Sulit dibayang-
kan, apa yang dialami oleh para penghuni
yang masih terjebak dalam bangunan, tan-
pa sempat menyelamatkan dirinya.

Dan jumlah orang yang terjebak, ka-
barmya mencapal 6000 orang. Hal ini bisa
terjadi. karena mana mungkin dalam wak-
tu hanya dua jam, seluruh penghuni terse-
but mampu menyelamatkan dirinya mela-
lui tangga-tangga dan lift yang sangat ter-
batas jumlah angkutannya? ltupun kalau
mereka langsung mengeiahul, apa sebe-
narnya vang sedang mereka hadapd.

Tersentak oleh kejadion ind, kemudian
bamyak yang bertanya: Apa tidak ada alter-
natif lain, selain menggunakan tangga dan
Lift, untuk menyelamatkan penghuni suatu

bangunan tinggl pada saat terjadi keadaan
bahaya. semisal kebakaran, pemboman,
dan sebagainya? Apalagi lift biasanya dinon-
aktifkan dalam situasi demikian, karena di-
anggap terlalu berbahayva untuk digunakan.

ini kemudian mengembang,
bagaimana dengan nasib para penyandang
cacat dan orang tua vang tidak mampu me-
nuruni tangga sendird, tanpa bantuan orang
lain? Padahal, semakin banvak kelompok
masyarakat ini vang beraktivitas atau
bahkan bertempat tinggal di bangunan-ba-
ngunan tnggl. Terutama di kota-kota besar,
di mana lahan semakin sempit sementara

populasi penduduknya semakin tinggl.

Bertahan di tempat

Beberapa waktu lalu, Konstruksi sem-
pat berkorespondensi dengan John Ng. se-
orang ahli penanganan kebakaran dari 5i-
ngapura, mengenai hal ini. la berbicara
tentang bagaimana merancang proses eva-
kuasi yang lebih cepat dan aman bagi para
penghuni bangunan bertingkat tinggl, ter-
masuk bagl para penyandang cacal dan

orang tua.
Menuruinya, dewasa inl sebenarnya

sudah ada beberapa fitur akses khusus ba-
g para penyandang cacat dan orang tua
pada bangunan-bangunan tingl. Antara

T

lain, ramps yang diperuntukkan bagl akse-
sibilitas pengguna kursi roda, panel kon-
trol lift yang sengaja dipasang rendah, ser-
ta lift yang berhenti pada tap laniai ba-
ngunan. Fitur-fitur tersebut, katanya. se-
jauh ini boleh dibilang telah berhasil men-
Jjadikan bangunan tinggl lebih "bersahabat™
pada kaum cacat dan orang fua.

"Meski demikian, pemikiran mengenai
pengungsian secara vertikal, seringkali ma-
sih mengabalkan kelemahan mereka. Apa-
lagi ketika lift dianggap tidak aman, dalam
suatu kejadian evakuasl besar-besaran,”
tutur John. Dalam kondisi tersebut, satu-
satunya jalan keluar bagl slapa saja yang
berada dalam bangunan, adalah melalud
tangga, Imbuh direktur Escape Consult Mo-
biliex (5] Pie Lid - Singapore ind.

John juga memberi komentar tentang
beberapa hal, terkait strategl menghadapi

Gedung-gedung tinggl: selain menjad| tempat perindungan. terkadang dapat juga menjadi peranghap yang

keadaan darurat pada bangunan berting-
kat tinggl. Menurutnya, sistem pengaman-
an terhadap kebakaran yang terdapat pada
bangunan tinggl dewasa inl, kebanyakan
didesain untuk mengontrol suatu kebakar-
an. Dengan demikian, diharapkan, upaya
evakuasi besar-besaran seluruh penghumni
gedung tidak periu lagi dilakukan.

Dalam penerapan sirategl "bertahan di
tempat” ini, beberapa elemen secara kolek-
tif, seperti sprinkler otomatis, kabin anti
api dan sebagainya, dirancang sedemikian
rupa untuk menyediakan lingkungan buat-
an vang aman. Strategl ini telah diterapkan
di sebagian besar bangunan bertingkat
tinggl dunia.

Pada kebakaran biasa, fitur-fitur per-
lindungan seperti inl. memang sangat di-
butuhkan. Terutama bagl para penyan-
dang cacat atau orang-orang yang mempu-
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mematikan dalam keadaan darurat. Karena itw, Rtur-ftur keselamatan yang memadal harus benarbenar

diperhatikan.
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Single entry escape chute : Dalam kondisi darurat, meluncur
turun langsung ke tanah dapat menjadi pilihan yang lebih balk

daripada tetap berada dalam bangunan.

nyai kesulitan bergerak tanpa bantuan
orang lain, semisal tua atau sakit.
Elemen-elemen desain inl, diyakini dapat
menyediakan suatu lingkungan sementara
yang aman, sambil mereka menunggu per-
tolongan.

Tapl bagaimana apabila bangunan ter-
ancam bahaya besar, sehingga tetap mem-
butuhkan tindakan evakuasi total? Oleh
karena itu, tutur John, selain penerapan
strategi bertahan di tempat, persiapan
yang cukup untuk melakukan evakuasi
sebagian atau keseluruhan penghuni ba-

ngunan tetap menjadi hal yang periu diper-
hatikan.

Evakuas! total

Beberapa hal pokok, perlu diperhatikan
dalam pengevakuasian penghuni bangu-
nan tinggi, tutur John. Antara lain, meski-
pun tangga keluar di bangunan tinggl se-
sungguhnya didesain untuk mengakomo-
dasi evakuasi seluruh bangunan, tetap
akan ada kesulitan-kesulitan yang akan
ditemui dalam prakteknya.

Pada pengevakuasian total penghuni

jadi pada orang-orang yang berumur

- Mampukah seseorang membopong seo-

sebuah bangunan tinggl. terjadi
suatu efek kumulatif. di mana
stjumlah besar orang harus tu-
§ 0 run dalam jarak yang cukup jauh

ki 1 melalul tangga. Sehingga dibu-

[ tuhkan banyak wakiu untuk me-
| mindahkan seluruh penghuni ke
" luar bangunan.

Dalam kondisi seperti imi,
ungkap John, penghuni yang se-
hat saja dapat terluka, ketika
berjejalan di lorong tangga. "Da-
lam evakuasi gedung WTC, akibat
pemboman oleh teroris pada ta-
hun 1993, misalnya. Kami belajar
bahwa dalam beberapa kasus,
pengevakuasian melalui tangga
darurat seperti inl akan mema-
kan waktu sckitar 6-8 jam bagi
penghuni untuk berhasil sampai
di luar bangunan,” tutur Johmn.

Saat ind, tangga darurat merua-
pakan persyaratan minimum
menghadapi bahaya kebakaran
bagi bangunan. Meski demikian,
menurut John, persyaratan mini-
mum ini sebentar lagl akan men-
jadi tidak memadai, seiring de-
ngan pertumbuhan populasi yang
semakin cepat.

Catatan statistik mengenal
orang yvang terluka akibat tang-
ga, telah meningkat selama 25
tahun belakangan (1974 - 1998).
Jumlah orang yang berusia 65

é tahun ke atas yang mengala-
mi luka serius akibat tangga.
meningkat darl sekitar 16
persen menfjadi 23 persen.
Namun fakta yang paling me-
risaukan adalah, bahwa ke-

matian akibat tangga paling sering ter-

lebih dari 65 tahun.

Dalam semua kasus evakuasi ba-
ngunan bertingkat tinggl, diyakini bah-
wa sekitar 20 persen dari penghuni
akan membutuhkan pertolongan keti-
ka harus menggunakan tangga. Oleh
karena ftu, proses untuk mengeluar-
kan mercka dar bangunan membu-
tuhkan waktu berjam-jam.

Nasib kaum cacat dan orang tua
untuk menuju lantai paling bawah da-
lam kondisi darurat, sangat tergantung
dari kemampuan penghuni lainnya.

rang cacal menuruni
dari lantal 50 hingga ke lantal dasar?
Hal inl merupakan proses yang
sangat memakan waktu, berbahaya,
membutuhkan banyak tenaga, dan
malah dapat membahayakan jiwa me-
reka yang menawarkan pertolongan itu
sendir. Apalagi. bila asap mulal me-
masuki lorong tangga yang dijejali
orang. Penglihatan yang buruk Karena

terhalang asap, akan menambah kesulil
mereka.
Lalu bagaimana dengan fitur lift b

orang cacat? Meskipun ada beberapa p
aturan di beberapa negara yang me

izinkan penggunaan lift kebakaran unt
menurunkan para cacat ke lantal baw
dalam kondisi emergency, namun peng
naan lift oleh para penyandang cacat a
lah sangat tidak praktis dalam kondisi
tual saat terjadi kebakaran. Lift ini san
sulit dikontrol.

Apalagl, tampaknya, orang yang sl
juga akan berebut menggunakan Lift ke
karan, begitu mereka menyadari fasilitas
dapat membawa mereka ke bawah deng
lebih cepat. Tidak ada mekanisme ¥z
dapat membatasi penggunaan lift has
untuk yang sangal memerlukannya saja

Selain itu, lift didesain untuk turun

tingkat yang telah ditentukan sebelummn
Biasanya, ke bagian lobby bangunan. A
bila terjadi malfungsi, lift ini bisa sajan
lah macet tepal di lantal yang terbakar d
memanggang orang-orang yang ada
dalamnya. Oleh karena itu, lift sangat tid
aman digunakan dalam kondisi darna
kebakaran. Lalu adakah alternatif lain y

cal dan orang fua untuk mencapai lan
paling bawah dengan lebih cepat d
aman?

Muitl enfry escape chute ; terdir atas segmeén-segmen
untuk meluncur turun dar lantai ke lantal,



Sistem alternatif
Selubung luncur (Escape Chute), ada-
lah suatu pengembangan rancangan jalur
keluar darurat dari suatu struktur atau
gedung. Fitur alternatif ind, dapat dianggap
bagian integral dar rancangan sis-
tem jalur keluar bangunan lainnya, seperti
halnya tangga. lift dan sebagainya, yang
merupakan fitur standar suatu bangunan

Linggi.

fan rancangan ind
akan memaksimalkan kea-
manan, karena dapat digunakan
oleh semua orang. Termasuk pa-
ra penyandang cacal dan orang
tua, dalam kondisl darurat. De-
sain jalur keluar (egress) ind, pa-
da dasarmya merupakan peng-
gabungan beberapa sistem selu-
bung luncur pada suatu tangga
tambahan (enhanced staircase
enclosure).

Stair enclosure inl, dapat di-
rancang dengan berpatokan pa-
da peraturan setempat. Minimal
rancang strukiurnya harus
mampu memberikan  perlindu-
ngan terhadap api. sehingga fi-
tur ini layak digunakan sebagai
falur keluar alternatif pada saat
terjadi kebakaran.

Sistem selubung luncur, be-
kerja berdasarkan prinsip gravi-
tasi. Dengan menggunakan me-
toda tekanan dan gesekan me-
nurun vertikal, para pemakai
akan mencapal ground level de-
ngan cepat dan relatil aman.
Uniknya, mekanisme inl dapat
berjalan tanpa harus tergantung
pada ukuran. bentuk dan berat
badan pemakai. Bahkan, dapat
Juga digunakan bagi orang yang
terluka atau tidak sadarkan diri.

Ada banvak tipe sclubung
luncur. Selain selubung luncur
jenis multiple yang terdiri atas
beberapa segmen, ada juga selu-
bung luncur single yang dapat
digunakan untuk meluncur
langsung dari lantai teratas sampai lantai
dasar. Pada tipe multiple, tiap segmen be-
rupa 2 lapis selubung untuk menuruni
suatu lantal dalam suatu ruang selubung
[chute room). Dengan melalul jalur vertikal
yang sama, dari lantai teratas hingga lantai
dasar, sambung-menyambung, menghan-
tarkan pemakainya untuk menyelamatkan
diri.

Selubungnya sendiri, terbuat dari ba-

l Lapisan luar - semacam kain yang
fleksibel dan elastis, berfungsl sebagal rem
dan dapat beroperasl secara efektil pada
suhu antara -45 hingga +175 derajat Cel-
cius,

2. Lapisan dalam - semacam kain dari

Du Pont Kevlar atau Enka Tivaron, yang
mampu menahan temperatur hingga lebih
darl 650 derajat Celcius. Lapisan ini ber-
fungsi untuk menanggung keseluruhan be-
ban yang terjadi dan mempunyal kapasitas
hingga lebih dari 10 ton (10.000 kg.
“Dengan menggunakan sistem selu-
bung luncur ind, ketika kebakaran terjadi,

para pemyandang cacat dan orang fua di-
harapkan akan dapat menyelamatkan dird,

dengan atau tanpa pertolongan orang lain,”
ungkap John, seraya menambahkan, me-
reka juga dapat menggunakan tangga ke-
luar tambahan (stalr enclosure} sebagal
tempat perlindungan sementara, sambil
menunggu regu penvelamat.

Tiga perlindungan sekaligus disediakan
oleh suatu sistem selubung luncur, yvakni
perlindungan darl apl, panas dan asap pa-
da saat evakuasi. "Namun. ketika selubung
ini harus melewati lantal yang terbakar,
perlu diingat, bahwa ketahanan selubung
Ind terhadap panas, hanya sampal 300 de-
rajat Celcius,” ujarnya. Misalnya dalam ke-
jadian 11 September, magnitude panas di
lantai terbakar jauh di atas 800 derajat Cel-
cius. Maka tidak mungkin selubung hancur

ini dapat menembusnya, tambah John.

Dilema 11 September

“Dalam kasus 11 Sepiember, memang
terjadi dilema bagi orang-orang yang ketika
itu hendak menyvelamatkan dird,” tutur
John. Di satu pihak, jika orang-orang ber-
hasil melardkan dird keluar bangunan, me-
reka akan tertimpa bahan-bahan bangun-
an yang jatuh dari Tower 1 yang pertama

ditabrak oleh pesawat teroris.

Karena itu, beberapa petugas
mengingatkan penghuni Tower 2
untuk tidak keluar dar bangunan.
Namun, ternyata Tower tersebut
juga ditabrak dan runtuh. Kejadian
sepertl Inl, jelas bukan kejadian
kecelakaan biasa, tutur John. Pro-
sedur standar manapun. tidak da-
pat digunakan dalam peristiwa se-
perti inf.

Panduan minimal yang dapat di-
tkuti mungkin hanya terangkum da-
lam akronim "RED", yaitu: React (Be-
reaksi). Waspada terhadap tanda-
tanda asap, apl atau ancaman lain-
nya. “Evaluate”, perkirakan besar-
nya ancaman dengan bertanya-ta-
nya pada orang yang melihatnya,
perhatikan kondisl sekitar dan infor-
masi lain yang mungkin didapat.
*Decide”, Pada tahap inl. cuma ada
dua pilihan, dan keduanya sulit. Per-
tama, segera keluar dari bangunan.
Kedua. diam di tempat atau turun ke
lantai vang lebih aman dan bersiap
untuk melakukan penyelamatan
diri.

Diakhir pembicaraannya, John
Ng mengemukakan, publik selama
inl secara umum memiliki angga-
pan, seluruh bangunan akan aman
setiap saat. Atau selalu berpikiran
positif, bahwa pemilik bangunan
dan pemadam kKebakaran telah me-

E ngelola bangunan dengan baik un-
tuk menghadapl sltuasi bahaya

Movable chufe : Basa digunakan cleh pemadam kebakaran untuk secara yang mungkin terjadi. “Namun, se-
cepal menurunkan crang yang tidak munglin twun medabul tangga.

telah musibah 11 September terjadi,
terus mengalir pertanyaan sehu-
bungan dengan masalah evakuasi /relokas
p-mghurd bangunan tinggl pada saat emer-
priyva.

Oleh karena itu, lanjutnya lagl, pemilik
bangunan harus mereview terus peralatan
keamanan dan keselamatannya. Demikian
halnya, dengan mengadopsi solusi-solusi
baru demi menyediakan lingkungan yang

lebih aman bagi penghuni bangunan.
Dan =atu hal vang tidak boleh dilupa-

kan. Berikan kesempatan yang sama bagl
kaum cacat dan orang tua untuk menyela-
matkan diri dan méngungsi secara vertikal.
Lebih dart itu, diharapkan evakuasi peng-
huni bangunan tinggi dapat dilakukan de-
ngan lebih cepat, dan relatif lebih aman. ®
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